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Abstrak 

Sampah masih menjadi masalah lingkungan yang nyata di Desa Sorkam Kanan karena 

minimnya sarana pengelolaan sampah dan kebiasaan warga membakar sampah secara terbuka 

tanpa pemilahan, sehingga berisiko mencemari udara, tanah, dan sumber air. Topik ekoteologi 

dipilih karena pendekatan teknis semata dinilai belum cukup mengubah perilaku warga secara 

berkelanjutan, sehingga diperlukan penguatan nilai keagamaan yang mampu menumbuhkan 

kesadaran lingkungan dari dalam diri warga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menganalisis 

implementasi nilai-nilai ekoteologi dalam pengelolaan sampah melalui penyediaan sarana 

pembakaran sampah serta menelaah dampaknya terhadap kesadaran dan partisipasi warga. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dan Participatory Action 

Research (PAR), yang melibatkan warga secara aktif sejak identifikasi masalah, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan program inti berupa pembangunan insinerator 

sederhana secara partisipatif dan edukasi ekoteologi yang mengaitkan ajaran agama, seperti 

prinsip keseimbangan (mizan), larangan berbuat kerusakan (fasad), serta larangan berlebihan 

dan mubazir (israf dan tabdzir). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa insinerator yang dibangun 

mampu menurunkan volume sampah, intensitas asap, dan residu abu dibandingkan 

pembakaran terbuka, sementara edukasi ekoteologi mendorong kesadaran lingkungan yang 

bersumber dari keyakinan personal warga, ditandai dengan inisiatif warga merawat insinerator 

secara mandiri. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi sarana teknis dan penguatan nilai 

keagamaan efektif meningkatkan partisipasi warga secara berkelanjutan dan menghasilkan 

model pengelolaan sampah berbasis nilai keagamaan yang berpotensi direplikasi pada desa 

lain dengan karakteristik sosial-keagamaan serupa. 

Kata Kunci: Ekoteologi; Insinerator; Pengelolaan Sampah; Partisipasi Masyarakat; 

Pemberdayaan Desa 

 

1. PENDAHULUAN  
Di Desa Sorkam Kanan, masalah sampah masih menjadi salah satu masalah lingkungan 

yang paling nyata. Kondisi ini banyak terjadi di desa-desa lain di Indonesia, seperti yang 

ditunjukkan oleh berbagai upaya untuk membuat insinerator, alat pembakar sampah sederhana, 

sebagai solusi teknis untuk mengurangi volume sampah yang dibuang di udara, tanah, dan 

sumber air (Gunawan et al., 2025). Hal ini disebabkan oleh kurangnya sarana pengangkutan, 

serta kebiasaan masyarakat untuk membuang dan membakar sampah secara terbuka tanpa 

pemilahan. Namun, penguatan nilai dan kesadaran yang berasal dari keyakinan sehari-hari 

masyarakat sering kali tidak cukup untuk mengubah perilaku masyarakat secara berkelanjutan. 

Dalam konteks inilah pendekatan ekoteologi menjadi relevan untuk dikaji. Ekoteologi 

melihat kerusakan lingkungan, termasuk masalah sampah, sebagai konsekuensi dari perilaku 

manusia terhadap alam sebagai ciptaan yang harus dijaga dan dipelihara, bukan sekadar masalah 

administrasi teknis. Masyarakat dapat dimotivasi secara intrinsik untuk berperilaku ramah 

lingkungan, termasuk pengelolaan sampah, oleh nilai-nilai keagamaan seperti kewajiban 
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menjaga bumi, larangan melakukan kerusakan (fasad), hidup sederhana, dan larangan 

berlebihan dan boros (israf dan tabdzir). Ketika prinsip-prinsip ini diinternalisasi melalui 

pendekatan keagamaan yang kontekstual, pengelolaan sampah dilihat sebagai bentuk ibadah dan 

tanggung jawab manusia terhadap ciptaan Tuhan, bukan sekadar kewajiban administratif desa. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis ekoteologi dapat mengubah 

cara masyarakat bertindak terhadap lingkungan. Misalnya, setelah perayaan hari besar 

keagamaan di Bali, pendidikan berbasis nilai keagamaan telah terbukti membantu menekan 

timbulan sampah dengan melibatkan lembaga keagamaan setempat (Ariartha, 2025). Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa program berbasis nilai ekoteologi masih menghadapi 

tantangan di lapangan, terutama kekurangan sarana dan fasilitas pengelolaan sampah di tingkat 

desa. Akibatnya, nilai-nilai yang ditanamkan dalam program belum sepenuhnya terwujud dalam 

praktik pengelolaan sampah yang konkret dan berkelanjutan. 

Kesenjangan antara penguatan nilai-nilai ekoteologi dan ketersediaan sarana 

pengelolaan sampah yang memadai di Desa Sorkam Kanan menjadi alasan utama dilakukannya 

penelitian ini, di mana pembangunan alat pembakaran sampah tidak hanya ditujukan sebagai 

solusi teknis untuk menekan penumpukan sampah, tetapi juga sebagai media untuk 

menanamkan nilai-nilai ekoteologi kepada warga sehingga kesadaran menjaga lingkungan 

muncul dari pemahaman keagamaan yang mereka anut, bukan sekadar karena tekanan dari luar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai ekoteologi dalam 

pengelolaan sampah di desa tersebut melalui penyediaan sarana pembakaran sampah serta 

menelaah dampaknya terhadap kesadaran dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan, dengan harapan hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi teoritis 

bagi pengembangan ekoteologi terapan sekaligus kontribusi praktis berupa model pengelolaan 

sampah berbasis nilai keagamaan yang dapat diadaptasi oleh desa-desa lain dengan karakteristik 

sosial-keagamaan serupa. 

 
2. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sorkam Kanan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dan Participatory Action Research (PAR) untuk melibatkan warga secara 

aktif sejak identifikasi masalah hingga evaluasi. Melalui observasi, koordinasi dengan perangkat 

dan tokoh desa, serta FGD, teridentifikasi dua masalah utama yaitu belum adanya sarana 

pembakaran sampah yang layak dan minimnya pemahaman tentang keterkaitan nilai keagamaan 

dengan tanggung jawab lingkungan.  

Program inti yang dilaksanakan adalah pembuatan insinerator sederhana secara 

partisipatif dan edukasi ekoteologi melalui ceramah serta forum masyarakat yang mengaitkan 

ajaran agama dengan praktik pengelolaan sampah. kegiatan ini menghasilkan sarana 

pembakaran sampah yang berkelanjutan, meningkatnya kesadaran dan perubahan perilaku 

warga dalam mengelola sampah, serta menjadi model percontohan yang dapat direplikasi di 

desa lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Pengelolaan Sampah.  

Hasil observasi awal dan Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat serta 

tokoh Desa Sorkam Kanan menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih dilakukan secara 

konvensional, yaitu dibuang atau dibakar secara terbuka tanpa pemilahan. Praktik pembakaran 

terbuka semacam ini berisiko terhadap kesehatan warga, sebagaimana temuan bahwa paparan 

asap hasil pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka berkaitan dengan gangguan 

kesehatan pernapasan, khususnya pada anak-anak (Irianti & Prasetyoputra, 2019).  

Selain risiko kesehatan, hasil wawancara juga mengungkap bahwa pemahaman warga 

mengenai keterkaitan antara ajaran agama dan tanggung jawab menjaga lingkungan masih 
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terbatas, sehingga kepedulian terhadap kebersihan lingkungan lebih banyak digerakkan oleh 

aturan administratif desa daripada oleh keyakinan personal warga. 

 

Proses Pembangunan Insinerator Sederhana secara Partisipatif 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program inti kegiatan diarahkan pada pembuatan 

insinerator sederhana yang dilaksanakan secara partisipatif bersama warga, mulai dari 

perencanaan desain, pengumpulan bahan, hingga proses perakitan alat. Desain insinerator 

sederhana dipilih karena konstruksinya mudah direplikasi oleh warga desa dan telah banyak 

diterapkan sebagai solusi teknis untuk mengatasi keterbatasan sarana pengolahan sampah di 

tingkat desa (Fuadi, 2025).  

 
Gambar 1. Peresmian Pembuatan Insinerator Sederhana 

 

Hasil pengamatan lapangan pada uji coba awal insinerator di Desa Sorkam Kanan 

menunjukkan penurunan volume sampah yang terbakar secara nyata dalam satu siklus 

pembakaran, dengan residu abu yang lebih sedikit dan sebaran asap yang lebih terkendali 

dibandingkan kebiasaan membakar sampah di lahan terbuka. Kondisi ini sejalan dengan kajian 

teknis yang menunjukkan bahwa pengendalian proses pembakaran pada insinerator sederhana 

dapat menekan emisi gas dan partikel yang dilepaskan ke udara dibandingkan pembakaran 

terbuka tanpa kendali (Prasetiyadi et al., 2019) 

Modifikasi desain tungku pembakar berbasis prinsip rendah emisi mampu menurunkan 

intensitas asap secara signifikan (Romdhoningsih et al., 2025). Kinerja insinerator yang 

dibangun di Desa Sorkam Kanan juga menunjukkan pola serupa dengan hasil pengujian alat 

pembakar sampah minim asap pada penelitian lain, yang melaporkan efisiensi pembakaran 

tinggi disertai residu asap yang jauh lebih rendah dibandingkan metode pembakaran 

konvensional (Ridhuan, 2024). 

 

Edukasi Ekoteologi dan Internalisasi Nilai Keagamaan 

Selain pembangunan sarana fisik, kegiatan edukasi ekoteologi dilaksanakan melalui 

ceramah dan forum masyarakat yang mengaitkan ajaran agama dengan tanggung jawab menjaga 

lingkungan, khususnya melalui penekanan pada prinsip keseimbangan (mizan), larangan 

berbuat kerusakan di muka bumi (fasad), serta larangan bersikap berlebihan dan mubazir (israf 

dan tabdzir) (Abidin et al., 2026).  

Materi edukasi juga menekankan kedudukan manusia sebagai pengelola (khalifah) yang 

mengemban amanah menjaga keseimbangan alam (Widiastuty & Anwar, 2025), dan 

disampaikan dengan bahasa serta contoh kontekstual yang dekat dengan praktik keseharian 
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warga, misalnya dengan mengaitkan kebiasaan membakar sampah sembarangan dengan konsep 

pemborosan sumber daya yang dilarang secara agama. Pendekatan ini bertujuan menumbuhkan 

motivasi intrinsik warga, bukan sekadar motivasi yang bersifat administratif, sejalan dengan 

pentingnya keterlibatan tokoh dan lembaga keagamaan setempat agar pesan pengelolaan 

sampah memiliki daya ungkit yang lebih kuat di tengah masyarakat (Ariartha, 2025). 

 

Dampak terhadap Kesadaran dan Partisipasi Warga 

Penerapan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan warga 

sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi terbukti menumbuhkan rasa memiliki (sense of 

ownership) warga terhadap insinerator yang dibangun. Hal ini terlihat dari inisiatif warga untuk 

secara bergiliran mengoperasikan dan merawat insinerator setelah kegiatan pengabdian 

berakhir. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh 

tahapan program pemberdayaan dari perencanaan hingga evaluasi menghasilkan perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan top-down (Rahmat & Mirnawati, 

2020), serta konsisten dengan hasil program berbasis PAR lain yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran warga terhadap kebersihan lingkungan setelah dilibatkan langsung 

dalam identifikasi masalah dan aksi (Hafizoh et al., 2025). 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembangunan incinerator 

 

Dukungan kelembagaan desa, misalnya melalui peran perangkat desa dalam penyediaan 

dan perawatan sarana pengelolaan sampah, juga terbukti memperkuat keberlanjutan program 

serupa di desa lain (Santosa & Alfiansyah, 2022). Selain perubahan pada aspek perilaku teknis, 

forum edukasi ekoteologi juga mendorong perubahan cara pandang sebagian warga terhadap 

sampah, dari sekadar persoalan kebersihan administratif menjadi bagian dari tanggung jawab 

keagamaan yang bernilai ibadah. 

 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperkuat argumen bahwa pendekatan 

ekoteologi dapat menjadi pelengkap yang efektif bagi solusi teknis dalam pengelolaan sampah 

di tingkat desa. Sarana fisik berupa insinerator menjawab kebutuhan mendesak untuk 

mengurangi volume sampah, sementara edukasi nilai keagamaan berperan menumbuhkan 

kesadaran yang lebih tahan lama karena bersumber dari keyakinan personal warga, bukan 

semata tekanan eksternal. Pola ini sejalan dengan temuan bahwa keberhasilan program 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat sangat ditentukan oleh kombinasi antara ketersediaan 
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sarana teknis dan penguatan partisipasi maupun kesadaran warga secara berkelanjutan, bukan 

oleh salah satu aspek saja (Nurlaela et al., 2023; Mahmudah, 2024).  

Temuan ini juga memperkuat hasil kajian sebelumnya bahwa program berbasis nilai 

ekoteologi kerap terhambat keberlanjutannya apabila tidak disertai penyediaan sarana 

pengelolaan sampah yang memadai (Ariartha, 2025); sebaliknya, penyediaan sarana teknis 

tanpa penguatan nilai berisiko menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat sementara, 

sebagaimana ditunjukkan oleh program berbasis teknologi insinerator yang keberterimaannya 

meningkat ketika disertai edukasi dan pendampingan berkelanjutan (Sarjito et al., 2025).  

Dengan menggabungkan kedua unsur tersebut, kegiatan pengabdian di Desa Sorkam 

Kanan menjawab kesenjangan yang selama ini teridentifikasi dalam literatur, sekaligus 

menghasilkan model pengelolaan sampah berbasis nilai keagamaan yang berpotensi direplikasi 

pada desa-desa lain dengan karakteristik sosial-keagamaan serupa. Meskipun demikian, 

keberlanjutan dampak program ini masih perlu dikaji lebih lanjut melalui pemantauan jangka 

panjang, mengingat perubahan perilaku yang teramati pada tahap ini masih bersifat awal dan 

didasarkan pada observasi kualitatif selama periode pengabdian berlangsung. 

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di Desa Sorkam Kanan menghasilkan dua luaran utama yang 

saling memperkuat: pembangunan insinerator sederhana secara partisipatif yang terbukti 

menurunkan volume sampah, asap, dan residu abu dibanding pembakaran terbuka, serta edukasi 

ekoteologi yang mengaitkan ajaran agama (mizan, larangan fasad, israf, dan tabdzir) dengan 

tanggung jawab lingkungan. Kombinasi ini meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga, 

terlihat dari inisiatif mereka mengoperasikan dan merawat insinerator secara mandiri serta 

perubahan pandangan bahwa mengelola sampah bukan sekadar kewajiban administratif, 

melainkan bagian dari tanggung jawab keagamaan. 

Kelebihan program terletak pada pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

melibatkan warga sejak awal hingga evaluasi, sehingga menumbuhkan rasa memiliki, serta pada 

integrasi solusi teknis dan nilai keagamaan yang membuat perubahan perilaku lebih berakar 

pada keyakinan pribadi. Meski sederhana dan berpotensi direplikasi, program ini masih terbatas 

pada evaluasi kualitatif jangka pendek, kapasitas insinerator skala rumah tangga, dan belum ada 

pemantauan keberlanjutan jangka panjang. Pengembangan selanjutnya perlu mencakup evaluasi 

kuantitatif jangka panjang, peningkatan kapasitas dan jumlah insinerator, integrasi dengan 

prinsip 3R, penguatan kelembagaan melalui kader lingkungan, serta replikasi model di desa lain 

untuk menguji generalisasi pendekatan berbasis ekoteologi. 

 

5. SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di Desa Sorkam Kanan, disarankan agar 

pemerintah desa memberikan dukungan berkelanjutan melalui pemeliharaan insinerator, serta 

pembentukan jadwal operasional dan perawatan yang jelas, sementara masyarakat diharapkan 

meningkatkan partisipasi dalam memilah sampah dari sumbernya, mengurangi kebiasaan 

membuang sampah sembarangan, dan menggunakan insinerator sesuai prosedur keselamatan, 

penggunaan insinerator perlu disertai penerapan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) dengan 

mengolah sampah organik menjadi kompos dan mengumpulkan sampah anorganik bernilai 

ekonomis melalui bank sampah, sehingga insinerator hanya digunakan untuk sampah yang tidak 

dapat dimanfaatkan Kembali, perlu pula dilakukan pengawasan terhadap dampak lingkungan 

dan kesehatan dari penggunaan insinerator, terutama terkait emisi asap, abu sisa pembakaran, 

dan kemungkinan pencemaran udara, serta pengelolaan abu yang aman agar tidak mencemari 

tanah dan sumber air, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan kader lingkungan diharapkan terus 

dilibatkan dalam kegiatan edukasi ekoteologi dengan menyampaikan nilai-nilai seperti amanah 

sebagai khalifah, larangan melakukan kerusakan (fasad), keseimbangan (mizan), serta larangan 

berlebihan dan mubazir (israf dan tabdzir) secara rutin melalui pengajian, pertemuan warga, dan 

kegiatan sosial keagamaan. 
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Evaluasi perlu dilakukan secara berkala untuk mengukur perubahan perilaku 

masyarakat, jumlah sampah yang dikelola, frekuensi penggunaan insinerator, volume residu, 

serta keberlanjutan pemeliharaan sarana dengan menggunakan data kuantitatif agar dampak 

program dapat dibuktikan secara lebih objektif, penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya 

disarankan melakukan pemantauan dalam jangka waktu lebih panjang dengan melibatkan lebih 

banyak responden, serta membandingkan efektivitas insinerator dengan metode lain seperti 

komposting, bank sampah, atau teknologi pengolahan sampah rendah emisi, dan model 

pengelolaan sampah berbasis ekoteologi ini dapat dikembangkan dan diterapkan di desa lain 

dengan penyesuaian terhadap kondisi sosial, budaya, agama, jumlah penduduk, ketersediaan 

lahan, dan kemampuan masyarakat setempat, mengingat keberlanjutan program sangat 

bergantung pada kombinasi antara sarana teknis, edukasi keagamaan, dan partisipasi aktif 

warga. 
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